BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan terhadap hasil penelitian, maka

dapat di Tarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Gambaran umum kegiatan usahatani jagung pada Desa Oelneke, dari
pengolahan lahan, waktu tanam, penyulaman, penyiangan, pemupukan,
panen, pasca panen dan pemasaran.

Total pendapatan yang diperoleh petani jagung di Desa Oelneke pada
tahun 2020 adalah sebesar Rp.14.611.933. Dan keuntungan relatif adalah
perbandingan antara penerimaan dengan biaya. Untuk mengetahui
usahatani responden petani jagung memperoleh keuntungan, rugi atau
impas maka digunakan analisis R/C Ratio yaitu dengan membandingkan
antara penerimaan selama satu periode tanam vyaitu Rp.39.438.350
dengan  biaya produksi selama satu periode tanam sebesar Rp.
24.862.417 jadi di peroleh nilai R/C Rationya adalah 1,60%.

Total pendapatan usahatani di luar usahatani jagung pada tahun 2020 di
Desa Oelneke adalah sebesar Rp.10.903.751 dengan presentase rata-rata
Rp. 209.685.

Kontribusi pendapatan usahatani jagung di Desa Oelneke yang dihitung
total keseluruhannya pada tahun 2020 sebesar 0.57266475788 atau 57.3%

5.2. SARAN

1.

Diharapkan kepada seluruh masyarakat Desa Oelneke agar tetap
mempertahankan usahatani jagung yang merupakan tanaman unggul
diwilayah kecamatan Musi pada umumnya karena jagung sesunggunya
memberikan pendapatan yang menguntungkan bagi petani.

Diharapkan kepada pemerintah Desa Oelneke agar menyediakan dan
menetapkan peraturan Desa (perdes) tentang usaha badan milik Desa
(BUMDes) sehingga memperkuat pengontrolan harga jagung dan harga
hasil pertanian lainnya agar lebih menguntungkan produsen bukan
konsumen, karena jagung merupakan salah satu potensi di Desa Oelneke
yang harus di pertahankan.

Diharapkan kepada dinas/instansi terkait didalam menetapkan kebijakan
terus menigkatkan pembinaan dan pelatihan kepada petani di Kabupaten
Timor Tengah Utara pada umumnya, selebihnya diharapkan agar terus
memberikan bantuan berupa teknolohi pertanian dan penyuluhan
berkaitan dengan teknik budidaya agar terus menigkatkan produksi
jagung pada masyarakat Desa Oelneke.
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